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Abstract. This study aims to explain the design of vanilla natural resource governance in Sikka Regency, explain
the configuration and roles of actors in vanilla natural resource governance in Sikka Regency and explain the
implications of vanilla natural resource governance design in Sikka Regency on farmers' welfare. The benefit of
this research is as a reference material for the government, entrepreneurs and farmers as actors in vanilla natural
resource governance in Sikka Regency in vanilla management. This research uses a qualitative approach with
descriptive method with observation, interview and documentation study techniques. The results showed that
vanilla governance design in the form of production, distribution and benefits currently implemented in Sikka
Regency has not yet obtained optimal results and there are actors who have their respective positions and roles
in governance that still need to be coordinated to optimize the benefits of governance. In addition, the design of
vanilla governance in Sikka Regency has not been able to improve the welfare of vanilla farmers in Sikka Regency.

Keywords: Governance,; Role of Actors; vanilla.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan desain tata kelola sumber daya alam vanili di Kabupaten
Sikka, menjelaskan konfigurasi dan peran aktor dalam tata kelola sumber daya alam vanili di Kabupaten Sikka
dan menjelaskan implikasi dari desain tata kelola sumber daya alam vanili di kabupaten Sikka terhadap
kesejahteraan petani. Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan bagi pemerintah, pengusaha dan petani
sebagai aktor dalam tata kelola sumber daya alam vanili di Kabupaten Sikka dalam pengelolaan vanili. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain tata kelola vanili berupa produksi, distribusi dan
manfaat yang saat ini dijalankan di Kabupaten Sikka belum mendapatkan hasil yang optimal dan terdapat aktor-
aktor yang memiliki posisi dan perannya masing-masing dalam tata kelola yang masih perlu dilakukan koordinasi
guna mengoptimalkan manfaat tata kelola. Selain itu, desain tata kelola vanili di kabupaten Sikka belum mampu
meningkatkan kesejahteraan petani vanili di Kabupaten Sikka.

Kata kunci: Tata Kelola; Peran Aktor; Vanili.

1. LATAR BELAKANG

Negara Indonesia merupakan negara agraris dengan mata pencaharian sebagian besar
masyarakatnya adalah dengan bertani dan berkebun. Hasil perkebunan di Indonesia sudah
dikenal sejak jaman penjajahan Belanda. Sebagian besar bangsa Eropa berlomba-lomba untuk
datang ke Indonesia adalah karena Indonesia memiliki kekayaan alam yaitu hasil perkebunan
yang berlimpah-limpah berupa rempah-rempah seperti cengkeh, pala, lada dan vanili. Vanili
dijuluki sebagai emas hijau karena termasuk salah satu rempah termahal di dunia. Indonesia
merupakan negara produsen vanili terbesar kedua di dunia setelah Madagaskar dan bahkan
pernah menjadi nomor 1 di dunia 2 tahun berturut-turut pada tahun 2011-2012 (FAO, 2019

dalam (Abdat et al., 2022). Di pasar internasional, vanili Indonesia dikenal dengan sebutan
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Java Vanilla Beans karena kandungan vanilin pada vanili Indonesia memiliki kualitas yang
tinggi yaitu 2,75% (Hadisutriano, 2004 dalam (Keo et al., 2023) . Data Base pertanian (2019)
menyebutkan bahwa Indonesia mengekspor 260 ton vanili dengan nilai ekspor mencapai US$
69.609.679,90. Nilai ekspor vanili Indonesia menduduki urutan ketiga di dunia pada tahun
2019. Tingginya nilai ekspor vanili dapat berkontribusi terhadap perekonomian negara
eksportir vanili. Potensi peningkatan ekspor vanili Indonesia ke seluruh dunia sebesar USD
59 juta (ITC Export Potential Map). Harga vanili di pasar global saat ini juga terbilang sangat
tinggi dengan rata-rata mencapai EUR 720,40/kg untuk vanili ekstrak dan EUR 175,56/kg
untuk vanili utuh pada tahun 2022 (Kemenkeu,2023).Kabupaten Sikka memiliki lahan vanili
seluas 862,62 Ha dengan produksi sebanyak 113,79 ton pada tahun 2022 (Dinas Pertanian
Kabupaten Sikka, 2021). Berdasarkan data luas areal dan produksi yang ada, menunjukkan
bahwa rata-rata produktivitas vanili di Kabupaten Sikka adalah sekitar 0,132 ton per hektar.
Dengan luas areal mencapai ratusan hektar dan produksi mencapai ratusan ton, vanili di
Kabupaten Sikka bisa menjadi salah satu komoditas unggulan dan perlu mendapat perhatian
khusus dalam tata kelola sumber daya alam.Dalam praktik tata kelola vanili di Kabupaten
Sikka, terdapat beberapa permasalahan diantaranya adanya peraturan dari pemerintah yang
mengendalikan jadwal penjualan vanili dan para petani membutuhkan surat keterangan dari
kepala desa untuk menjual vanili miliknya. Petani vanili juga mengalami kesulitan dengan
adanya kasus pencurian yang menyebabkan kualitas vanili anjlok dan turunnnya harga vanili.
Selanjutnya, petani vanili di Kabupaten Sikka tidak memiliki power dalam menentukan harga
vanili. Harga vanili di tentukan oleh pengusaha pembeli vanili yaitu UD. Fajar dan PT Tripper
dan juga tengkulak. Selain itu, berdasarkan data awal yang penulis terima, para petani vanili
belum sejahtera karena belum mampu memenuhi kebutuhan seperti kesehatan dan
pendidikan.Tata kelola sumber daya alam mengacu pada aturan, norma dan prinsip yang
mendefinisikan pengelolaan sumber daya alam untuk penggunaan ekonomi (Chen et al., 2023
dalam (Raharjo Jati, n.d.). Sumber daya alam yang melimpah seharusnya dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi karena di samping untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, juga
dapat diekspor. Poin penting dari tata kelola adalah bagaimana pengelolaan sumber daya alam
ini dapat dilaksanakan dengan baik sehingga tercipta pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya alam dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengembangkan ekonomi kerakyatan serta menciptakan keseimbangan untuk menunjang
pembangunan yang berkelanjutan. Isu utama mengenai pengelolaan sumber daya alam di
daerah adalah bagaimana melahirkan kebijakan pengelolaan sumber daya alam sehingga dapat

digunakan untuk memperkuat perekonomian suatu daerah secara optimal (Solihin ez al.,2007).
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Kebijakan tata kelola vanili harus memperhatikan aspek produksi, distribusi dan manfaat yang

bisa di peroleh oleh para petani demi kesejahteraan mereka.

2. KAJIAN TEORITIS

Grima dan Berkes (1989) mendefinisikan sumber daya alam sebagai aset untuk
pemenuhan kepuasan dan utilitas manusia. Rees (1990) mengatakan bahwa sesuatu dapat
dikatakan senagai sumber daya harus memiliki dua kriteria yaitu yang pertama, harus ada
pengetahuan, teknologi atau keterampilan (ski//) untuk memanfaatkannya yang kedua adalah
harus ada permintaan (demand) terhadap sumber daya tersebut (Fauzi,2004 dalam Wulandari,
2013). Secara etimologis, pengelolaan berasal dari kata kelola atau fo manage yang berarti
mengatur, menyelenggarakan atau menjalankan dan mengendalikan suatu pemerintahan,
perusahaan, program atau proyek melalui suatu tatanan dan proses untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Pengelolaan adalah rangkaian proses yang dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pengalokasian sumber daya, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi untuk
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sumadi & Ma’ruf, 2020 dalam Hasti,
2023).Tata kelola didefinisikan sebagai suatu bentuk atau proses penyelenggaraan
kewenangan politik, ekonomi dan administrasi dalam mengelola problem yang dihadapi oleh
masyarakat atau bangsa dengan melibatkan semua sektor antara lain sektor publik, sektor
privat ( swasta) dan sektor ketiga yaitu civil society (Hasti, 2023). Mengelola berarti
menyelenggarakan atau menjalankan, mengurus dan mengendalikan. Pengelolaan merupakan
upaya pengorganisasian sumber-sumber daya yang ada dalam organisasi dengan tujuan agar
sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi (Hasti, 2023).

Thompson (1990) mengungkapkan bahwa peran aktor dalam pelaksanaan kebijakan atau
program dipengaruhi oleh kekuatan (power) dan kepentingan (interest) yang dimiliki oleh
aktor tersebut yang kemudian dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu, Aktor dengan Tingkat
kepentingan (interest) yang tinggi tetapi memiliki kekuatan (power) yang rendah
diklasifikasikan sebagai subyek (subjects). Aktor ini memiliki kapasitas yang rendah dalam
pencapaian tujuan, akan tetapi dapat menjadi berpengaruh dengan membentuk aliansi dengan
aktor lainnya. Aktor ini sering bisa sangat membantu sehingga hubungan dengan aktor ini
harus dijaga dengan baik. Aktor dengan tingkat kepentingan (intrest) dan kekuatan (power)
yang tinggi di klasifikasikan sebagai pemain kunci (key players). Aktor ini harus lebih aktif
dilibatkan secara penuh termasuk dalam mengevaluasi strategi baru. Aktor dengan tingkat
kepentingan (interest) dan kekuatan (power) yang rendah diklasifikasikan pengikut lain

(crowd), untuk melibatkan aktor ini lebih jauh karena kepentingan dan pengaruh yang
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dimilikinya biasanya berubah seiring berjalannya waktu. Aktor ini harus tetap dimonitor dan
dijalin komunikasi yang baik. Aktor dengan tingkat kepentingan (interset) yang rendah tetapi
memiliki kekuatan ( power) yang tinggi diklasifikasikan sebagai pendukung (contest setters).
Aktor ini dapat mendatangkan risiko sehingga keberadaannya perlu dipantau dan dikelola
dengan baik. Aktor ini dapat berubah menjadi key players karena suatu peristiwa.

Teori Thompson merupakan teori yang ideal untuk membantu mengklasifikasikan aktor
dalam perannya di dalam proses tata kelola sumber daya alam vanili di Kabupaten Sikka.
Thompson membagi aktor dalam 4 kelompok dengan melihat masing-masing kekuatan dan
kepentingan aktor. Perbedaan kekuatan dan kepentingan kemudian akan berimbas pada peran
yang akan dijalankan oleh masing-masing aktor dalam kebijakan tata kelola sumber daya alam

vanili.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Sugiyono (2007) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui penelitian lapangan. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung lewat orang lain atau dokumen. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) mereduksi data dengan
menyederhanakan semua data yang diperoleh, (2) menyajikan data dengan menyajikannya
dalam bentuk deskriptif yang kemudian di jabarkan sesuai dengan konsep teori yang
digunakan dalam penelitian ini. penelitian (3) menarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian. Pengujian keabsahan data dilakukan dengan teknik Triangulasi. Pertama,
triangulasi data, mengecek kembali jawaban yang diberikan informan. Kedua, triangulasi
sumber, membandingkan data yang diperoleh melalaui wawancara dengan observasi maupun
dengan dokumen-dokumen yang berkaitan. Ketiga, triangulasi metode, dilakukan beberapa
metode berbeda seperti wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memastikan kondisi

sebenarnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan di Kabupaten Sikka. Penulis mewawancarai 18 informan yaitu 5

orang kepala desa, antara lain Kepala Desa Wolomotong, Kepala Desa Wolokoli, Kepala Desa
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Rubit, Kepala Desa Bloro dan Kepala Desa Iligai, 5 orang petani vanili dari masing-masing
desa, 2 pengusaha pembeli vanili di Kabupaten Sikka yaitu UD.Fajar dan PT Tripper Nature,
1 orang tengkulak, 1 orang dari Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Sikka, 1 orang dari Dinas Pertanian Kabupaten Sikka, 1 orang dari TNI,
1 orang dari Satuan Polisi Pamong Praja dan 1 orang masyarakat.Selain itu, kegiatan observasi
juga dilakukan dengan cara mengamati cara penanaman vanili dan penjualan vanili di
Kabupaten Sikka dan foto di lokasi wawancara. Penelitian ini menggunakan konsep tata kelola
sumber daya alam untuk melihat bagaimana desain tata kelola sumber daya alam vanili di
Kabupaten Sikka mulai dari produksi, distribusi dan manfaatnya. Teori peran aktor Thompson

(1990) melihat bagaimana peran aktor dalam desain tata kelola vanili di Kabupaten Sikka.

Desain Tata Kelola Sumber Daya Alam Vanili Di Kabupaten Sikka

Teori tata kelola sumber daya alam dan institusi menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
tata kelola sumber daya alam yang ada pada suatu daerah, terdapat institusi/lembaga
pemerintah yang mengatur akses dan perizinan, pemanfaatan sumber daya alam, penggunaan
teknologi dan pelayanan publik secara transparan, akuntabel dan berkeadilan. Pengelolaan
sumber daya alam harus melibatkan partisipasi semua stakeholder terkait dan komunitas lokal.
Dalam akses dan perizinan institusi perlu mengatur terkait siapa yang boleh mengakses dan
menggunakan sumber daya alam melalui sistem perizinan yang jelas (Muhajir, 2020)

Teori tata kelola sumber daya alam dan institusi berfokus pada beberapa hal diantaranya
institusi yang ada, baik institusi formal maupun institusi informal. Institusi formal ini mengatur
terkait regulasi dan kebijakan dan institusi informal berkaitan dengan norma, adat istiadat dan
kebiasaan. Selain institusi, kepemimpinan dan otoritas juga merupakan salah satu fokus yang
perlu diperhatikan dalam tata kelola sumber daya alam dan institusi. Kepemimpinan dan
otoritas berkaitan dengan kewenangan institusi dalam menetapkan regulasi dan kebijakan
untuk mengatur sumber daya alam. Selanjutnya adalah adanya partisipasi publik dimana dalam
penyelenggaraan tata kelola sumber daya alam, terdapat keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan adanya kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan.
Kemudian dalam tata kelola sumber daya alam dan institusi juga perlu adanya koordinasi antar
lembaga yaitu kerja sama antar berbagai lembaga yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya
alam.

Dalam tata kelola sumber daya alam vanili di Kabupaten Sikka, institusi formal yang
terlibat di dalam tata kelola vanili yaitu pemerintah daerah Kabupaten Sikka dalam hal ini dinas

terkait yaitu Dinas Pertanian Dinas Perdagangan dan Kepala desa sebagai pemerintahan lokal.
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Institusi formal ini terlibat dengan menentukan regulasi dan kebijakan dalam tata kelola vanili
di Kabupaten Sikka. Kewenangan dalam menentukan regulasi ini mulai dati pemerintah pusat,
pemerintah provinsi, pemerintah Kabupaten dan pada tingkat lokal yaitu pemerintah Desa.
Dalam tata kelola vanili di kabupaten Sikka, pemerintah menetapkan regulasi seperti Instruksi
Bupati Sikka nomor 1/inst/ HK/2019 tentang jual beli vanili pada wilayah Daerah Kabupaten
Sikka yang di dalamnya mengatur juga terkait izin penjualan. Regulasi yang mengatur ini
kemudian hanya dijalankan dalam kurun waktu satu tahun, menunjukkan bahwa adanya
inkonsisten peran institusi dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka. Regulasi dan kebijakan
yang ditetapkan perlu dijalankan secara optimal dan berkelanjutan agar tujuan dari tata kelola
dapat dirasakan juga secara terus-menerus.

Terkait partisipasi publik yang mengharuskan adanya keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan keputusan, adanya kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan serta harus
adanya koordinasi antar lembaga yaitu dengan mengadakan kerja sama antar berbagai lembaga
yang terlibat dalam pengelolaan sumber daya alam, dalam Tata kelola vanili di Kabupaten
Sikka sendiri belum melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait vanili
regulasi yang perlu ditetapkan akibatnya muncul permasalahan seperti jadwal penjualan dan
syarat penjualan yang tidak memperhatikan keadaan dan kebutuhan masyarakat pada saat itu.
Selain itu, kebutuhan masyarakat dalam hal ini dalam penanggulangan masalah hama dan
penyakit belum bisa akibat ketidaktersediaan obat, dan kebijakan petugas lapangan yang tidak
mencapai masyarakat secara optimal. Terkait koordinasi dan kerja sama antar lembaga dan
pemangku kepentingan juga belum dijalankan secara baik, seperti kerja sama antara
pemerintah dan pengusaha pembeli yang belum dilaksanakan serta koordinasi antara
pemerintah dan pihak keamanan yang belum dijalankan sehingga keamanan vanili masih
menjadi masalah utama dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka.

Selanjutnya, berdasarkan teori ekonomi sumber daya alam, sumber daya bisa saja
dialokasikan melalui berbagai pengaturan kelembagaan, perencanaan terpusat dan melalui
mekanisme pasar. Meskipun pengaturan kelembagaan bisa saja menghasilkan alokasi yang
efisien, namun hanya mekanisme pasar (free market) yang menghasilkan alokasi yang efisien
dan optimal. Dengan kata lain, jika pasar tidak eksis, alokasi sumber daya tidak akan terjadi
secara efisien dan optimal. Pasar adalah media yang mengomunikasikan keinginan konsumen
dan produsen. Jadi pasar bisa gagal beroperasi  jika pasar tersebut tidak bisa
mengomunikasikan keinginan konsumen secara tepat (Fauzi, 2004)

Dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka, tidak adanya kerja sama dan regulasi yang

mengatur terkait mekanisme pasar, dimana harga dan jalur distribusi sepenuhnya diserahkan
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dan dibiarkan berkembang sendiri pada mekanisme pasar, menunjukkan bahwa pemerintah
kurang perhatian terhadap efisiensi pasar. Mekanisme pasar juga perlu mendapat perhatian agar
pasar tetap eksis dan alokasi vanili bisa dilaksanakan secara efisien dan optimal.

Berdasarkan teori dan temuan yang ada, dapat disimpulkan bahwa desain tata kelola
vanili di Kabupaten Sikka belum optimal baik dari segi keterlibatan lembaga formal melalui
regulasi yang merupakan faktor penting bagi keberhasilan tata kelola vanili. Kebijakan yang
dilaksanakan belum konsisten sehingga masih ada permasalahan dalam desain tata kelola yang
ada. Selanjutnya, keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan dan penetapan
regulasi juga belum dijalankan secara baik, sehingga regulasi yang ada masih menimbulkan
permasalahan lain di masyarakat. Koordinasi antar lembaga juga masih sangat kurang seperti
koordinasi antara dinas terkait dengan aparat keamanan, serta koordinasi antara pemerintah
dengan masyarakat dalam hal ini petani vanili. Kurangnya koordinasi antar lembaga yang
terlibat dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka yaitu pemerintah daerah, UD. Fajar, PT
Tripper Nature dan pengepul serta petani juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan
dalam tata kelola vanili.

Konfigurasi Dan Peran Aktor

Konfigurasi dan peran aktor melihat bagaimana kedudukan aktor dan bagaimana
kontribusi setiap aktor berdasarkan kedudukannya dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka.

Thompson (1990) mengungkapkan bahwa peran aktor dalam pelaksanaan kebijakan atau
program dipengaruhi oleh kekuatan (power) dan kepentingan (interest) yang dimiliki oleh aktor
tersebut yang kemudian di kategorikan menjadi 4 jenis yaitu : (1) Aktor dengan Tingkat
kepentingan (inferest) yang tinggi tetapi memiliki kekuatan (power) yang rendah
diklasifikasikan sebagai subyek (subjects). (2) Aktor dengan tingkat kepentingan (intrest) dan
kekuatan (power) yang tinggi di klasifikasikan sebagai pemain kunci (key players). (2) Aktor
dengan tingkat kepentingan (interest) dan kekuatan (power) yang rendah diklasifikasikan
pengikut lain (crowd). (3) Aktor dengan tingkat kepentingan (interset) yang rendah tetapi
memiliki kekuatan ( power) yang tinggi diklasifikasikan sebagai pendukung (contest setters)..
Aktor ini dapat berubah menjadi key players karena suatu peristiwa. Kekuatan dan kepentingan
aktor dapat dilihat dari posisi atau kedudukan dan kontribusi aktor tersebut di dalam tata kelola
vanili.

Pemerintah daerah Kabupaten Sikka dengan kedudukan untuk menentukan regulasi
memiliki kepentingan dalam menjaga stabilitas ekonomi dan kesejahteraan sosial. Setiap
kebijakan yang ditetapkan harus memberikan dukungan kepada petani agar meningkatkan

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat terutama petani kecil yang bergantung
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pada tanaman vanili ini. Selain itu, pemerintah juga memiliki kepentingan dalam menciptakan
praktek pertanian vanili yang berkelanjutan. Pemerintah Kabupaten Sikka berkontribusi
dalam menetapkan regulasi berupa instruksi bupati Sikka nomor 1/inst/ HK/ 2019 Tentang Jual
Beli Vanili Pada Wilayah Daerah Kabupaten Sikka. Instruksi ini kemudian mengatur terkait
waktu pemanenan vanili dan jadwal penjualan serta tata cara penjualan yang perlu
menggunakan surat keterangan dari pemerintah desa. Regulasi ini kemudian mengatur semua
elemen yang terlibat dalam dinamika vanili termasuk petani dan pengusaha. Dapat dilihat
bahwa pemerintah memiliki kepentingan (interset) yang besar namun juga memiliki kekuatan
(power) yang besar pula.

UD. Fajar, PT Tripper Nature dan pengepul dalam kedudukannya sebagai penentu harga
dengan mempertimbangkan mekanisme pasar memiliki kepentingan dalam memperoleh
keuntungan secara optimal dan memastikan stabilitas bisnis mereka. Dengan membangun
jaringan distribusi yang efisien dan mempelajari mekanisme pasar dan menentukan harga yang
tepat, UD. Fajar, PT Tripper Nature dan pengepul dapat menutupi biaya produksi, operasional
dan distribusi sambil memperoleh margin keuntungan yang layak. Selain itu, pengusaha juga
memiliki kepentingan dalam memperoleh vanili berkualitas baik demi keberlanjutan dan
pertumbuhan bisnis jangka panjang. Seperti pada UD. Fajar yang membutuhkan vanili dengan
kualitas baik untuk disuplay ke perusahaan di Bali dan pengepul yang berusaha memenuhi
kebutuhan perusahaan atas permintaan vanili dengan kualitas yang diinginkan. Pemenuhan
keinginan perusahaan dapat memperpanjang kerja sama perusahaan dan rantai distribusi yang
terus terjaga. Pengusaha memiliki kekuatan yang tinggi karena dapat mempengaruhi harga
pasar dan memiliki sumber daya yang besar serta jaringan penjualan yang luas. Oleh karena
itu, pengusaha memiliki kepentingan (interset) yang besar dan juga kekuatan (power) yang
besar. Berikutnya, kedudukan petani sebagai produsen vanili memiliki kepentingan dalam
kesejahteraan ekonomi dan stabilitas harga yang dapat meningkatkan kualitas hidup seperti
pemenuhan kebutuhan dan mendukung kehidupan keluarga. Petani juga membutuhkan
mekanisme pasar yang adil dan menguntungkan untuk membantu mereka menghadapi
fluktuasi pasar. Perlunya menciptakan tata kelola vanili yang berkelanjutan sehingga
memperkuat posisi petani dalam rantai pasok global. Petani memiliki kekuatan yang rendah
karena tidak dapat menentukan harga vanili dan tidak memiliki kekuatan dalam menentukan
kebijakan pasar. Oleh karena itu, petani memiliki kepentingan (inferest) yang tinggi tapi
kekuatan (power) yang rendah. Relasi antar aktor dalam tata kelola sumber daya alam vanili di

kabupaten sikka, di gambarkan dalam diagram berikut:
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Gambar 1. Peta Relasi Antar Aktor Dalam Tata Kelola Vanili Di Kabupaten Sikka
Sumber: Olahan peneliti, 2024

Gambear 1. di atas menunjukkan relasi antar aktor dalam tata kelola vanili di Kabupaten
Sikka. Besaran bola menggambarkan besaran pengaruh yang dimiliki oleh aktor yang
bersangkutan. Dari diagram dapat dilihat bahwa Pemerintah dan Pengusaha berada dalam bola
dengan besar yang sama, yang menunjukkan bahwa pemerintah dan pengusaha memiliki
pengaruh dan kekuatan yang sama besar dalam tata kelola vanili di kabupaten Sikka.

Pemerintah dengan pengaruhnya yang besar karena memiliki kewenangan dalam
menentukan kebijakan mampu mempengaruhi petani dan pengusaha seperti pada kebijakan
tata cara penjualan vanili di Kabupaten Sikka yaitu instruksi bupati nomor 1/inst/HK/2019
tentang Jual beli vanili pada wilayah daerah Kabupaten Sikka. Tanda panah yang terputus pada
diagram antara hubungan pemerintah dan pengusaha menunjukkan bahwa kebijakan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah tidak cukup kuat dalam mempengaruhi pasar dalam hal ini
pengusaha dikarenakan penetapan harga jual vanili ditentukan berdasarkan mekanisme pasar
global dan fluktuasi ketersediaan vanili di perusahaan yang membeli vanili di petani. Kebijakan
itu juga kemudian menyebabkan para pengusaha menjadi tidak bebas dalam melakukan
kegiatan jual beli. Hal ini menujukan bahwa kebijakan pemerintah dalam mengatur tata kelola
vanili belum mampu mengatur hingga penentuan harga vanili di pasaran.

Pengusaha dalam kekuatannya menentukan harga berdasarkan mekanisme pasar dan
relasi distibusi yang kuat kemudian mampu mempengaruhi penentuan harga yang selanjutnya
berdampak pada pendapatan masyarakat dan kehidupan serta pemenuhan kebutuhan hidup
masyarakat dan kesejahteraan mereka. Kesejahteraan masyarakat menjadi salah satu tujuan

utama yang harus dicapai oleh pemerintah. Pengaruh yang dimiliki oleh pengusaha ini
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kemudian mempengaruhi pemerintah terutama dalam tata kelola vanili dengan memberikan
kebebasan bagi pengusaha dalam melaksanakan kegiatan distribusi vanili dengan melihat
mekanisme pasar dan tren industri vanili saat ini yang dipahami oleh para pengusaha.

Pengusaha dengan kekuatannya kemudian mempengaruhi pendapatan petani. Harga
vanili yang dibeli oleh para pengusaha menunjukkan kualitas vanili yang dihasilkan oleh petani
vanili. Petani yang tidak memiliki relasi yang kuat dalam jalur ditribusi vanili kemudian
mengikuti saja harga vanili yang ditetapkan oleh pembeli. Dalam relasi kekuasaan, petani
sebagai produsen utama vanili dapat memiliki pengaruh yang besar karena menjadi satu-
satunya sumber bahan baku utama vanili yang dibutuhkan oleh konsumen. Namun, produksi
yang tidak optimal dalam hal ini terkait kualitas dan kuantitas kemudian kekuatan dalam akses
pasar yang rendah kemudian menyebabkan petani memiliki pengaruh dan kekuatan yang kecil
dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka.

Kekuatan yang besar dari pemerintah dan pengusaha kemudian mempengaruhi petani.
Bagi petani, kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah memiliki pengaruh dalam penetapan
jadwal penjualan dan syarat penjualan yang memerlukan surat keterangan dari kepala desa
setempat. Jadwal penjualan yang ditetapkan mendukung keamanan vanili, namun kemudian
berpengaruh terhadap keperluan dan kebutuhan petani saat itu yang terdesak untuk segera
menjual karena kebutuhan mereka.
Implikasi Desain Tata Kelola

Tingginya nilai jual vanili akan berkontribusi pada peningkatan pendapatan petani
yang semakin banyak membudidayakan vanili (Mansyur, 2023). Membudidayakan vanili bisa
menjadi jalan peningkatan ekonomi lokal. Banyak petani kecil dan komunitas bergantung
pada komoditas ini sebagai sumber penghasilan utama mereka. Dengan memanen vanili
berkualitas, petani dapat memperoleh pendapatan yang lebih baik dan meningkatkan taraf
hidup mereka (Mansyur, 2023).

Fluktuasi pendapatan dan ketidakpastian produksi berdampak pada pendapatan
petani yang kemudian juga mempengaruhi kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan
dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Stabilitas harga vanili sangat mempengaruhi
pendapatan petani. Penetapan kebijakan harga minimum merupakan salah satu solusi yang
bisa diberikan guna membantu petani dalam menghadapi fluktuasi pasar sehingga bisa
mendapatkan harga yang layak bagi vanili mereka. Selain itu, memastikan terwujudnya
mekanisme pasar yang adil juga merupakan salah satu cara yang perlu untuk meningkatkan

pendapatan dan stabilitas pendapatan petani. Akses ke pasar merupakan salah satu faktor yang
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menentukan besarnya harga jual vanili. Biaya ongkos kirim menjadi salah satu pertimbangan
para pengusaha dalam menentukan harga selain pada mekanisme pasar global.

Petani yang memenuhi kebutuhan dasar mereka seperti pendidikan dan kesehatan
dengan berbagai tanaman perdagangan dan tidak berfokus pada satu tanaman saja
menunjukkan bahwa adanya adaptabilitas dan diversifikasi oleh petani dalam praktik
pertanian mereka. Diversifikasi dibutuhkan agar petani bisa tetap memenuhi segala kebutuhan
mereka, terutama dalam kondisi harga vanili yang terus mengalami fluktuasi yang tajam dan
terus menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi petani. Selain itu, ketidakpastian

pendapatan ini menunjukkan bahwa tata kelola vanili di Kabupaten Sikka perlu dioptimalkan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka, ternyata menghasilkan sebuah pola relasi
antar aktor dimana terdapat aktor yang mendominasi dan ada aktor yang terdominasi. Aktor
yang mendominasi adalah pemerintah yang memiliki kewenangan dalam menentukan regulasi
dan kebijakan yang dapat mengikat dan mengendalikan aktor-aktor lain. Selain itu, terdapat
aktor lain yang juga mendominasi yaitu pengusaha. Dengan memiliki kekuatan dalam melihat
tren serta perkembangan pasar dan juga memiliki jaringan pasar yang luas, pengusaha bisa
mendominasi tata kelola vanili di Kabupaten Sikka sebagai pembeli yang menentukan harga
dengan melihat perkembangan dan mekanisme pasar. Petani sendiri berada dalam posisi
terdominasi karena tidak memiliki kekuatan untuk menentukan regulasi ataupun menentukan
harga vanili mereka.

Dalam desain tata kelola vanili di Kabupaten Sikka, kegiatan produksi desain tata kelola
vanili di Kabupaten Sikka belum optimal baik dari segi keterlibatan lembaga formal melalui
regulasi yang merupakan faktor penting bagi keberhasilan tata kelola vanili. Kebijakan yang
dilaksanakan belum konsisten sehingga masih ada permasalahan dalam desain tata kelola
yang ada. Selanjutnya, keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan dan
penetapan regulasi juga belum dijalankan secara baik, sehingga regulasi yang ada masih
menimbulkan permasalahan lain di masyarakat. Koordinasi antar lembaga juga masih sangat
kurang seperti koordinasi antara dinas terkait dengan aparat keamanan, serta koordinasi antara
pemerintah dengan masyarakat dalam hal ini petani vanili. Kurangnya koordinasi antar
lembaga yang terlibat dalam tata kelola vanili di Kabupaten Sikka yaitu pemerintah daerah,
UD. Fajar, PT Tripper Nature dan pengepul serta petani juga menjadi salah satu hal yang

perlu diperhatikan dalam tata kelola vanili.
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Berdasarkan teori peran aktor Thompson (1999), dalam tata kelola vanili di Kabupaten
Sikka, petani memiliki kepentingan (interest) yang tinggi dalam kedudukannya sebagai
produsen utama vanili dan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup tetapi
memiliki kekuatan (power) yang rendah karena tidak memiliki kekuatan dalam menentukan
harga pasar dan kebijakan pasar sehingga diklasifikasikan sebagai subyek (subjects).
Pengusaha memiliki kepentingan (inferest) yang tinggi dalam kedudukannya sebagai penentu
harga dengan mempertimbangkan mekanisme pasar dalam memperoleh keuntungan secara
optimal dan memastikan stabilitas bisnis mereka serta memiliki kekuatan (power) yang tinggi
karena dapat mempengaruhi harga pasar dan memiliki sumber daya yang besar serta jaringan
penjualan yang luas sehingga diklasifikasikan sebagai pemain kunci (key players). Pemerintah
memiliki kepentingan yang tinggi yaitu mengendalikan tata kelola dan meningkatkan ekonomi
lokal dan memiliki kekuatan yang tinggi karena dapat membuat kebijakan yang mengikat. Oleh
karena itu, pemerintah di klasifikasikan sebagai pemain kunci (key players).

Implikasi desain tata kelola dirasakan oleh petani vanili dilihat dari tingkat pendapatan dan
kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Tingkat
pendapatan petani vanili masih rendah dan terus mengalami fluktuasi sehingga tidak stabil.
Pendapatan petani tergantung pada hasil panen dan keadaan pasar global saat itu. Dalam
kemampuan pemenuhan kebutuhan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, petani vanili di
Kabupaten Sikka belum bisa karena pendapatan vanili yang tidak stabil dan tidak menjadi
fokus utama petani di sana.

Untuk petani vanili Kabupaten Sikka disarankan agar petani selalu menjaga kualitas vanili
dengan menjual saat vanili sudah cukup umur dan melakukan komunikasi aktif terhadap akses
informasi yang diberikan oleh pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian melalui petugas
lapangan yang disediakan terkait masalah dalam kegiatan budidaya vanili. Bagi pemerintah
Daerah Kabupaten Sikka disarankan bahwa Pemerintah perlu mengoptimalkan kegiatan
produksi vanili masyarakat terutama dalam penyediaan benih unggul dan tata cara penanaman
serta edukasi terkait hama dan penyakit terhadap petani agar meningkatkan hasil produksi.
Selain itu, pemerintah perlu melakukan kerja sama dan koordinasi yang baik dengan pengusaha
pembeli vanili agar petani bisa difasilitasi dalam penentuan harga yang transparan dan adil
serta efisien di pasar global demi meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan petani. Perlu
adanya sosialisasi aktif terkait kebijakan terbaru kepada masyarakat agar apa yang menjadi

tujuan kebijakan ini dapat sampai kepada masyarakat secara optimal.
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